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Abstract 

Body dissatisfaction is the feeling, thought and negative judgment of dissatisfaction gained 
from individual evaluation of his body that is influenced by an individual's perspective on his 
body and social environment which also provides the standards of beauty in the 
community. One of the factors affecting body dissatisfaction is the social comparison. The 
research aims to determine the relationship between social comparison and the tendency of 
body dissatisfaction in early adult women of Instagram users. Selection of participants using 
Purposive Sampling technique with participants as many as 100 subjects with criteria; 1) 
Women aged 18-25 years, 2) active users of Instagram, 3) domiciled in Surabaya. The 
collection of data was done by using the scale-up of Rosen & Reiter body dissatisfaction and 
the development of Festinger scale social comparison. Data analysis methods using Pearson 
Product Moment. Data analysis results show a correlation coefficient of (Rxy) = 0.729 with 
significance p = 0.000 (p<0.01). The results showed a significant positive relationship 
between  social comparison and body dissatisfaction.  
Keyword: Body Dissatisfaction; Early Adult; Social Comparison 
 

Abstrak 
Body dissatisfaction merupakan perasaan, pemikiran dan penilaian negatif dari 
ketidakpuasan yang didapatkan dari evaluasi individu terhadap tubuhnya dan dipengaruhi 
oleh pandangan individu mengenai keadaan tubuhnya dan lingkungan sosial yang turut 
memberikan standar kecantikan di masyarakat. Salah satu faktor yang mempengaruhi body 
dissatisfaction adalah social comparison. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 
hubungan antara social comparison dengan kecenderungan body dissatisfaction pada 
wanita dewasa awal pengguna instagram. Pemilihan partisipan menggunakan teknik 
Purposive Sampling dengan partisipan sebanyak 100 subyek dengan kriteria; 1) Wanita 
berusia 18-25 tahun, 2) Pengguna aktif instagram, 3) Berdomisili di Surabaya. Pengumpulan 
data menggunakaan pengembangan skala body dissatisfaction Rosen & Reiter dan 
pengembangan skala social comparison Festinger. Metode analisis data menggunakan 
Product Moment Pearson. Hasil analisis data menunjukkan koefisien korelasi sebesar (Rxy)= 
0,729 dengan signifikansi p = 0,000 (p<0,01). Hasil tersebut menunjukkan terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara social comparison dengan body dissatisfaction. 
Kata kunci: Body Dissatisfaction; Dewasa Awal; Social Comparison 
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Pendahuluan 

Masa dewasa awal merupakan fase pertama pada masa dewasa. Individu mulai 

dihadapkan dengan tanggung jawab baru dan diharapkan mampu untuk mandiri serta 

bijak dalam menjalani kehidupan. Santrock (2008) mengemukakan mengenai rentang 

usia masa perkembangan ini yaitu, usiai 18 – 25 tahun. Masa dewasa awal juga masa di 

mana perkembangan fisik individu sebagai manusia juga sedang berada dipuncaknya. Hal 

ini mengakibatkan munculnya keinginan individu untuk memiliki penampilan menarik 

dihadapan orang lain. Keinginan tersebut muncul dengan tujuan untuk menarik lawan 

jenis. Selaras dengan apa yang dikemukakan oleh Hurlock (1999) mengenai tugas 

perkembangan individu saat masa dewasa salah satunya adalah memilih pasangan hidup 

dan mendapatkan pekerjaan. Papalia, dkk (2002) juga mengatakan hal serupa, bahwa 

pada masa ini indvidu akan mencari pasangan hidup untuk  membangun hubungan yang  

serius (dalam Prawono, 2013). 

Saat memenuhi tugas perkembangan masa dewasa, wanita terhubung dengan 

media sosial. Adanya media sosial yang berfungsi sebagai alat komunikasi mampu 

menjadi alat interaksi antar individu tanpa dibatasi ruang dan waktu. Salah satu media 

sosial yang digunakan adalah instagram. Instagram adalah salah satu media sosial yang 

memiliki fungsi untuk berbagi foto maupun video dari kegiatan sehari-hari. Survei yang 

dilakukan oleh NapoleonCat hingga November 2019, ada 61.610.000 atau 2.6% penduduk 

Indonesia adalah pengguna aktif instagram, terlansir dalam kumparan.com. Dengan 

jumlah tersebut Indonesia menjadi salah satu Negara di Asia yang menduduki peringkat 4 

dalam penggunaan instagram. Media sosial ini didominasi oleh pengguna wanita dengan 

total presentase 50,8%. Pengguna instagram usia 18-24 tahun mencapai total presentase 

37,3% atau sekitar 23 juta pengguna, dimana dominasi pengguna instagram wanita usia 

tersebut mencapai 19,5%. Widiastuti (2016) menuturkan bahwa media sosial bukan hanya 

sebatas sarana mencari informasi saja, tetapi juga digunakan untuk pemberi identitas. 

Media sosial dimanfaatkan untuk melihat siapa, apa, dan bagaimana diri individu 

sebenarnya dari sudut pandang individu lain. 

Berbagai postingan wanita bertubuh langsing dapat berdampak pada timbulnya 

anggapan tentang thin-idealized. Tidak sulit untuk menemukan berbagai foto seorang 

wanita yang berpenampilan menarik dan memiliki tubuh yang ideal. Cukup menggunakan 

tagar atau hastag yang terkait dengan thin-idealized maka akan muncul berbagai 

postingan yang memuat gambar tubuh langsing. Ketika keinginan dengan fakta tidak 

sesuai dapat membuat individu tidak a puas terhadap bentuk tubuh yang dimiliki. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tiggemann, dkk (2018) yang menyebutkan 

bahwa exposure atau paparan berlebih dari postingan foto baik dari  teman sebaya 

maupun selebriti yang berpenampilan menarik  di instagram memiliki dampak yang 

merugikan pada citra tubuh. 
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Tagar atau hastags di instagram mengenai konsep tubuh ideal juga banyak 

digunakan. Gambar wanita dengan tubuh ramping serta gaya berpakaian yang 

menonjolkan bentuk tubuh seperti hastag body goals dengan jumlah 8.5 juta gambar dan 

tagar beautyobssed dengan jumlah 447 ribu gambar. Berbagai postingan tersebut dapat 

memunculkan konsep ideal thin-idealized. Sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh 

Fardouly (2017) bahwa penggunaan media dapat menyebabkan body dissatisfaction 

melalui internalisasi standar kecantikan dan kecenderungan membandingkan diri dengan 

penampilan orang lain (dalam Arshuha & Amalia, 2019).  

Perilaku yang muncul saat wanita mengalami ketidakpuasan akan bentuk 

tubuhnya adalah dengan mengunduh beauty apps dan mengedit foto sedemikian rupa 

agar terlihat lebih cantik. Terlansir dalan IDNTIMES.com (2019), salah satu beauty apps 

yang banyak digemari adalah BeautyPlus, dengan angka pengunduhan mencapi 100 juta 

kali dan didominasi oleh wanita sebagai penggunanya. Individu yang mempunyai 

anggapan bahwa kondisi fisiknya tidak sama dengan konsep tubuh idealnya, maka 

individu tersebut akan merasa kurang secara fisik. Keadaan seperti ini yang sering 

membuat individu tidak dapat menerima kondisinya dengan apa adanya sehingga dapat 

mengalami body dissatisfaction. National Eating Disorder Association mengemukakan 

bahwa  body dissatisfaction adalaha pemikiran menyimpang mengenai tubuh sendiri, 

memiliki kepercayaan bahwa individu lain lebih menarik, kegagalan personal disebabkan 

oleh ukuran dan bentuk tubuh, merasa rendah diri, khawatir terhadap tubuhnya, serta 

merasa tidak senang dan asing dengan tubuhnya sendiri. 

American psychological association menyatakan mengenai dampak negatif media 

pada body dissatisfaction yang wanita alami dan menyimpulkan bahwasannya media 

berperan penting dalam mengembangkangkan ketidakpuasan tubuh (dalam Arshuha & 

Amalia, 2019).  Mengingat fungsi dari platform seperti instagram adalah untuk berbagi 

gambar, banyak peneliti yang mengatakan bahwa instagram sangat merugikan karena 

dapat menyebabkan kekhawatiran yang berlebih pada penampilan wanita dibandingkan 

dengan platform media sosial lain.  

Penelitian yang dilakukan De Vries (2016) menggungkapkan bahwa pemakaian 

media sosial dalam waktu yang lama dapat berakibat pada tingkat body dissatisfaction 

yang lebih besar pada diri individu (dalam Arshuha & Amalia, 2019). Mengacu pada faktor 

yang dapat mempengaruhi body dissatisfaction yang dikemukakan oleh Cash & Pruzinsky 

(2002) adalah media massa, jenis kelamin dan hubungan interpersonal termasuk di 

dalamnya adalah media sosial (dalam Wulandari, 2019). Media sosial memiliki dampak 

yang kuat terhadap persepsi pada diri wanita. Pada instagram sendiri yang merupakan 

media digital yang berbasis pada foto, wanita terbiasa melihat postingan gambar wanita 

lain yang memiliki penampilan ideal dan lebih menarik. Hal ini dapat terinternalisasi 

menjadi standar tubuh ideal yang harus dicapai. 

Permasalahan mengenai body dissatisfaction sering dianggap remeh, namun jika 

diperhatikan dengan seksama dapat menimbulkan gangguan yang serius. Griffiths (2016) 

mengatakan bahwa body dissatisfaction diasosiasikan dengan efek negatif, termasuk 
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gangguan makan dan menurunkan kualitas hidup. Terlansir dalam viva.com (2017), 

psikolog Tara Adhisti de Thouars mengatakan bahwa Indonesia menempati nomor empat 

negara dengan penderita gangguan makan terbanyak. Hal ini sejalan dengan dampak 

body dissatisfaction yang termuat di website hellosehat.com (2017) yaitu depresi, body 

dismorphic disorder, anorexia nervosa dan bulimia nervosa. 

Social comparison merupakan penilaian setiap individu saat melakukan 

perbandingan dirinya sendiri dengan individu lain. Festinger (dalam Sunartio dkk, 2012) 

mengemukakan pengertian social comparison adalah proses penilaian subjektif individu 

saat melakukan perbandingan kecakapan dan penampilan dirinya sendiri dengan individu 

lain yang ada dalam lingkungan. Tujuan dari penelitian  ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara social comparison dengan kecenderungan body dissatisfaction pada 

wanita dewasa awal pengguna instagram. 

 
Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional. Kriteria subjek dalam penelitian ini adalah wanita berusia 18-25 tahun, 

pengguna media sosial instagram dan berdomisili di Surabaya. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling, total responden yang diperoleh sejumlah 100 

orang. Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu body dissatisfaction sebagai variabel 

terikat (Y) dan social comparison sebagai variable bebas (X). Body dissatisfaction 

merupakan perasaan, pemikiran dan penilaian negatif dari ketidakpuasan yang 

didapatkan dari evaluasi individu terhadap tubuhnya yang dipengaruhi oleh pandangan 

individu mengenai keadaan tubuhnya dan lingkungan sosial yang turut memberikan 

standar kecantikan di masyarakat. Social comparison merupakan bentuk evaluasi atau 

penilaian individu terhadap dirinya dengan membandingakan diri dengan orang lain.   

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala body dissatisfaction 

dan skala social comparison. Skala body dissatisfaction disusun berdasarkan indikator 

body dissatisfaction dari Rosen dan Reitera (dalam Izza dan Mahardayani, 2016) yang 

meliputi bentuk tubuh yang dinilai negatif, tidak percaya diri dengan bentuk tubuh saat 

berada di lingkungan sosial, body checking, pengelabuhan atau penyamaran tubuh, 

menjauhi aktivitas sosial dan kontak fisik dengan individu lain. Skala social comparison 

disusun berdasarkan social comparison dari Festinger (dalam Ho dkk, 2016) yang meliputi 

komponen upward comparison dan downward comparison. Penyebaran kuesioner 

dilakukan secara online dengan link google form. Teknik analisis statistic yang digunakan 

untuk menguji hipotesa penelitian adalaha korelasi Product Moment dengan bantuan 

SPSS 16.0 for windows. 
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Hasil 
Skala body dissatisfaction memiliki harga Index Corrected Item Total Correlation 

berkisar antara 0,315 - 0,767 dengan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,932. 

Skala social comparison harga Index Corrected Item Total Correlation berkisar antara 0,343 

- 0,705 dengan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,946. Uji prasyarat dalam 

penelitian ini adalah uji normalitas sebaran data dan uji linieritas hubungan. 

 
Tabel 1. Hasil UjiaNormalitas 

Variabel Mean 
Std. 
Deviation 

Kolmogorov-
Smirnov Z 

Sig. P Keterangan 

Social 
Comparison 

101,54 17,748 1,225 0,99 
P > 
0,05 

Normal 

Body 
Dissatisfaction 

95,37 15,560 0,865 0,443 
P > 
0,05 

Normal 

 
Hasil uji linieritas antara variabel body dissatisfaction dan social comparison 

diperoleh skor deviat from linierity sebesar F = 0,537 dengan signifikansi p=0,983 

(p>0,05), artinya ada hubungan linier antara variabel social comparison dengan body 

dissatisfaction. Hasil uji korelasi menggunakan Product Moment diperoleh koefisien 

korelasi (rxy) =0,729 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,01). Hasil tersebut 

menyatakan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara social comparison 

dengan body dissatisfaction. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Product Moment 

 Social 
Comparison 

Body 
Dissatisfaction 

Social Comparison Pearsoni 
Correlation 

1 0,729 

Siga (2-tailed)i  0,00 

Na 100 100 

Body 
Dissatisfcation 

Pearsoni 
Correlation  

0,729 1 

Sig (2-tailed)i 0,000  

Ni 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa ada hubungan positif yang 

signifikan antara social comparison dengan kecenderungan body dissatisfaction pada 

wanita dewasa awal pengguna instagram. Artinya semakin tinggi social comparison, maka 

semakin tinggi pula kecenderungan body dissatisfaction wanita dewasa awal, begitu pun 

sebaliknya semakin rendah social comparison maka semakin rendah pula kecenderungan 

body dissatisfaction wanita dewasa awal.  
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Social comparison adalah bentuk evaluasi atau penilaian individu terhadap dirinya 

dengan membandingkan diri dengan orang lain. Social comparison merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi body dissatisfaction. Hal ini sesuai dengan pernyataan Jonesa 

(dalam Sunartio, dkk 2012) yang mengatakan bahwa social comparison adalah salah satu 

faktor yang cukup penting dalam pembentukan body image yang akan mempengaruhi 

kepuasan tubuh individu. Wanita yang melakukan social comparison akan 

membandingkan apa yang dilihat dengan apa yang ada dalam dirinya.  

Komponen yang terdapat dalam social comparison yang  menyebabkan body 

dissatisfaction pada wanita, antara lain wanita membandingkan diri dengan wanita yang 

dianggap lebih baik atau superior (upward comparison) dan wanita membandingkan diri 

dengan wanita lain yang dianggap lebih buruk dari dirinya (downward comparison). Hal 

ini selaras dengan pendapat Festinger (dalam Ho dkk, 2016) yang menyatakan bahwa 

upward comparison dan downward comparison merupakan komponen social comparison.  

Wanita yang memiliki social comparison yang tinggi dengan membandingkan diri 

dengan orang lain secara terus-menerus dapat menimbulkan body dissatisfaction atau 

ketidakpuasan terhadap tubuh. Wanita yang mengalami body dissatisfaction atau 

ketidakpuasan terhadap tubuh akan memiliki pemikiran negatif terhadap bentuk 

tubuhnya baik itu pemikiran negatif pada bagian-bagian tubuh tertentu atau seluruh 

tubuh. Wanita juga akan merasa malu atau tidak percaya diri dengan bentuk tubuhnya 

saat berada di lingkungan sosial, seperti malu bertemu dengan teman lama karena tubuh 

yang semakin gemuk. Sering mengecek atau memeriksa kondisi fisik juga tidak luput 

wanita lakukan seperti berulang-ulang menimbang berat badan. Pengelabuhan atau 

penyamaran bentuk tubuh dari keadaan sebenarnya juga dilakukan, seperti memakai 

pakaian berwarna hitam agar terlihat lebih kurus dan memakai sepatu  yang memiliki 

heels agar terlihat lebih tinggi. Menjauhi aktivitas sosial dan kontak fisik dengan orang 

lain juga dilakukan oleh wanita yang mengalami ketidakpuasan terhadap tubuh atau body 

dissatisfaction.  

Berdasarkan penjelasan di atas, terbukti bahwa social comparison dapat 

menimbulkan body dissatisfaction seperti penilain negatif terhadap bentuk tubuh, tidak 

percaya diri berada di lingkungan sosial, kebiasaan body checking yang berulang-ulang, 

menyamarkan bentuk tubuh dan menjauhi aktivitas sosial. Individu yang memiliki social 

comparison yang tinggi dengan membandingkan dirinya dengan orang lain dan dilakukan 

terus-menerus berakibat pada semakin sering individu tersebut mengamati bentuk 

tubuhnya dan membentuk body dissatisfaction. Hal ini selaras dengan apa yang 

dikemukakan oleh Tylka dan Sabika (dalam Husni dan Indrijati, 2014) semakin sering 

wanita membandingkan dirinya dengan tubuh wanita lain mengakibatkan semakin tidak 

puas dirinya dengan tubuh yang dimiliki. Sebaliknya, saat individu memiliki social 

comparison yang rendah maka individu akan berpikir lebih positif dengan melihat orang 

lain sebagai motivasi agar lebih maju dan sukses seperti apa yang individu lihat. penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Sunartio dkk (2012) yang juga meneliti wanita dewasa 

awal, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara social comparison 
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dengan body dissatisfaction di mana semakin tinggi individu membandingkan diri dengan 

orang lain maka semakin tinggi pula tingkat body dissatisfaction yang dialami individu. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan positif yang signifikan antara social comparison dengan body dissatisfaction 

pada wanita dewasa awal pengguna instagram, dengan koefisien korelasi (rxy) = 0,729 

dan nilai signifikansi sebesar p = 0,000 (p < 0,01). Hipotesis dalamapenelitian ini diterima, 

di mana semakin tinggi tingkat social comparison yang dilakukan oleh wanita dewasa 

awal maka semakin tinggi pula kecenderungan body dissatisfaction. Begitupun 

sebaliknya, semakin rendah tingkat social comparison yang dilakukan oleh wanita dewasa 

awal maka semakin rendah pula kecenderungan body dissatisfaction. Berdasarkan hasil 

penelitian ini pula, peneliti perlu mensarankan beberapa hal kepada wanita dewasa awal 

dan peneliti selanjutnya. Bagi wanita dewasa awal, disarankan untuk lebih mensyukuri 

atas bentuk tubuh yang dimiliki dan mengurangi perilaku membandingkan diri dengan 

orang lain. Jika merasa memiliki bentuk tubuh yanga tidak ideal dan berkeinginan untuk 

memperbaikinya, disarankan untuk memperbaiki diri dengan cara yang aman, seperti 

berolahraga dan mengatur pola makan yang sehat. Wanita dewasa awal juga disarankan 

untuk mengurangi penggunaan media sosial yang dapat memicu perilaku 

membandingkan diri dengan orang lain, seperti unfollow akun-akun selebgram, model 

atau siapa saja yang memicu sifat rendah diri. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian dengan topik yang sama, disarankan untuk menambah pertanyaan 

terbuka mengenai objek pembanding yang digunakan responden, seperti public figure, 

beauty influencer, atau teman. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk memperkecil 

kemungkinan kelemahan yang dapat muncul selama proses penelitian, seperti 

mempertimbangkan waktu pelaksanaan penelitian dan tidak hanya terfokus di wilayah 

Surabaya, agar data semakin valid dan mewakili populasi. 
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